OOE 80744.pdf ‘
©ISC) .

PEMANFAATAN MEDIA BELAJAR IPS DALAM PROSES
PEMBELAJARAN SISWA SEKOLAH DASAR
DI KECAMATAN JOMBANG KABUPATEN JOMBANG

OLERN
Drs. Dwi Eambada S.Pd
NI 5437832 927

UNIVERSITAS TERBUKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIT PROGRAM BELAJAR JARAK JAUH SURABAYA
1986

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka


LENOVO
Stamp


80744.pdf

LEMBAR IDENTITAS DAN PENGESAHAN
LAPORAN PENELITIAN MAGANG

1 a. Judul : Pemanfaatan Media Belajar IPS Dalam Proses Pem-
belajaran Siswa Sekolah Dasar Di Kecamatan Jombang

Kabupaten Jombang.
b. Bidang Penelitian : Pendidikan

2. Peneliti
a. Nama - Drs. Dwi Sambada S.Pd
b.NIP - 131 832 927

i

c. Jenis Kelamin  Laki-laki
d. Pangkat/ Gol. : Penata Muda/ llla

e. Jabatan : Asisten Ahli Madya PGSD

f. Unit Kerja - FKIP - UT DPK pada UPBJJ Syrabaya
3. Pembimbing Peneiitian

a. Nama : Drs. Sh. Poerwosarono

b.NIP : 130 057 665

4.Lokasi Penelitian + Jombang

5. Jangka Waktu  : 3 butan

6. Biaya Penelitian : Rp 350/090,00

o (Tige(Ratbs Lima Puluh Ribu Rupiah)

Menyetujui, Peneliti,
Pembimbing Paneiiian '
A —
Pl
Drs/ gh-Poerwosarono _Drs. Dwi Sambada S.Pd
NIP - 130 057 665 ' NIP : 131 832 927
Dekan FKIP-UT

Drs. Udin S. Winataputra, MA
NIP : 130 367 151

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80744.pdf

ABSTRAK

PEMANFAATAN MEDIA BELAJAR TIPS DALAM PROSES
PEMBELAJARAN SISWA SEKOLAH DASAR DI KECAMATAN JOMBANG
KABUPATEN JOMBANG

OLEH - DRS. DWI SAMBADA S.Pd

Keberhasilan pembangunan di bidang pendidikan tidak
terlepas dari keberhasilan pendidikan dasar dibidang -
peningkatan mutu pendidikannya, baik dalam perencanaan
maupun operasionalnya di dalam proses pengajaran.

Proses pengajaran atau pembelajaran merupakan suatu
kegiatan vyang melibatkan banyak komponen diantaranva
tujuan, guru, siswa, materi, media dan evaluasi.

Media pengajaran sebagai salah satu Rgmponen dalam
proses pengajaran yang ketersedliaannya tethdtas” perlu
dimanfaatkan oleh pelaksana pendidikearN Tzuru) secara
optimal. Untuk menemukan gambaran vyang akurat tentang

" kadar pemanfaatan media belajar khugGsays I1PS dalam proses
pembelajaran siswa SD sekecamsapurl /Jombang kabupaten
Jombang maka penelitian ini perluN@Tdakukan.

Penelitian ini bertujuan uvtuks menemukan ketersediaan
media belair IPS untuk membedalwykan siswa SD. Menemukan
kadar pemanfaatan media belajax APS dalam membelajarkan
siswa SD. Disamping Jjuga yhtuk menemukan upava guru dalam
mengatasi keterbatasan  ténteng media belajar IPS yang
tidak tersedia di 8P \AP kecamatan Jombang Kabupaten

Jombang.
Sasaran penelitien ¥hi adalash seluruh SD vang berada
di Kecamatan Jomboflg sejumlah 64 SD Negeri. Karena

populasi vyang Leridiu besar maka dalam penelitian ini
menggunakan sdmMel  sebesar 15 % atau sekitar 10 8D di

Jombang.
Dengan, pe¥elitian ini diperoleh hasil dari 20 media

vang tertulisvdalam angket, hanva 16 macam media IPS yang

maksimal AYniliki sh sekecamatan Jombang. Kadar
premanfanban/ media belajar IPS secara umum untuk media
grafidd fvlai cukup, media tiga dimensi nilainya kurang

sekali,” media proveksi nilainya kurang sekali, dan media
lingkungan nilainva baik sekali. Sedangkan untuk upayva
untuk mengatasi media IPS yang tidak tersedia di SD untuk
siswa kurang sekali, upaya guru kurane sekali dan upaya
sekolah nilainva kurang.

Untuk selanjutnya disarankan perliu adanya penelitian
lanjutan dengan instrumen yang lebih detail dengan
memperhatikan kelemahan-kelemahan vyang ada agar dapat
menghasilkan generalisasi yang tepat.

*

it
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BAB |
PENDAHULUAN

]

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional merupakan bagian integral dari sistem
pembangunan nasional. Seb'agai salah satﬁ sub sistem p'embangunan nasional,
bidang pendidikan mempuryai peranan yang strategis. Suffidar dayal manusia
adajlah garapan pokok bidang pendidikan. Manusia \sebagai obyek dan
sekaligus sebagai subyek pelaku, baik pendilit@h inaupun pembangunan
merupakan faktor penentu. Jika sumbei dayz manusia baik dan tinggi
kualitashya, maka proses pembangunan Iebiif terdukung pelaksanaannya, dan
hasil pembangunan lebih dap§iy.Ginanfaatkan sesuai dengan | harapan.
Sebalilmya jika sumber__cava“ manusia rendah kualitasnya maka akan
memperbesar hamba’ap-haibatan dalam pelaksanaan maupun pemanfaatan
hasil-hasil pembangandsi.

Sebagal “kegiatan sistematik, pelaksanaan pendidikan senantiasa
dihadapkan) pada berbagai macam permasalahan. Sebagai altematif
pemecahan terhadap masalah yang muncul dapat disusun secara kronologis
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan teorirtis maupun kondisi obyektif
yang mewamainya. Kendatipun demildan, tidak jarang permasalahan yang
muncul bersifat dilematis, sehingga upaya menyusun prioritas pemecahannya

merupakan pekerjaan yang rumit dan kompleks.
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Permasaiahan pendidikan adalah permasalahan pembangunan secara
menyeluruh. Penanganan terhadap permasalahan pendidikan dilakukan secara
terpadu bersama-sama dengan sektor pembangunan lainnya. Secara
konseptual penanganan terhadap pembangunan untuk semua sektor
diformulasikan dalam bentuk Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN). |
Secara teknis rumusan GBHN menggunakan bahasa prioritas program.
Rumusan-rumusan yang tertuang secara eksplisit cenderupg diartikan sebagai
pioritas program, sedangkan pesan yang dapat ditangRap wari setiap rumusan
utamanya yang mempunyai kaitan logis tet&p meitdapatkan penanganan
meskipun tidak berkedudukan sebaga, ‘program Yyang mendapatkan
penanganan utama.

Rumusan-rumusan yang~ter¢ang didalam GBHN utamanya yang
memuat  program-program ° prioritas senantiasa berkembang dan
disempurnakan dari¢wikiv ke waktu. Untuk sektor pendidikan sebagaimana
diformulasikan daién” GBHN dalam setiap periode pembangnan, khususnya
pendidikan_asar dapat dipaparkan program-program prioritasnya sebagai
berikw\ : ) “Titik berat program pendidikan diletakkan pada periuasan
pendidikkan dasar dalam rangka mewujudkan pelaksanaan wajib belajar yang
sekaligus memberikan ketrampilan yang sesuai dengan kebutuhan
Iingkunﬁamwa...'(GBHN, 1978). Berdasarkan rumusan tersebut dapal
ditegaskan bahwa masalah luantitas merupakan bidang garapan yang

mendapatkan perhatian utama. “Titik berat pembangnan pendidikan diletakkan

Koleksi Péprstakaan Universitas Terbuka



80744.pdf

- 3
pada peningkatan mutu dan periuasan pendidikan dasar dalam rangka

mewujudkan dan memantapkan pelaksanaan wajib beiajar...(GBHN, 1983).
Berbeda dengan yang pertama, untuk periode ini kuantitas dan kualitas
ditempatkan sejajar sebagai bidang garapan yang mendapatkan perhatian
utama. Selanjutnya iebih dima'ntapkan dengan rumusan :@ “Titik berat
pembangunan pendidikan diletakikan pada peningkatan mutu setiap jenjang dan
jenis pendidikan serta periuasan kesempatan belajar pada jenjang pendidikan
menengah....(GBHN,1988). Rumusan ini semakin mempegrtagas akan penting
dan urgennya pencapaian dan atau peningkatan kualtas pendidikan untuk
segera diikhtiarkan, dan secara kronologis mepjaaituripuan utama.

Mempersoalkan kuantitas pqndk‘ikan pada hakekatnya adalah
mempersoalkan poia pelaksanaan~pengajaran sebagai ujung 'tombaknya.
Betapapun baiknya suatu perencaZaai hasil akhimya bergantung pada poila
operasionalnya didalam prases, pengajaran.

Proses pengapiaiv atau proses pembelajaran merupakan suatu
kegiatan yang rhe;ibair«;n banyak komponen. Komponen-komponen tersebut
diantaranyatiuoan sebagai pengendali, guru yang bertindak selaku pengolah,
siswa seipiiy pelaku utama, materi yang berfungsi mewarnai isi kajiannya,
media yang lebih memperjelas penguasaan konsep, dan evaluasi yang

berperan menetapkan hasil belajarnya.

Proses pembelajaran dalam suatu proses komunikasi. Didalam proses

Koleksi Pérpustakaan Universitas Terbuka
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komunikasi  terjadi melalui tahapan-tahapan :  memformulasikan

gagasan/pesan. Dalam tahap ini komunikator/sumber pesan merakit sejumiah
pesan yang akan disalurkan menurut pola-poia tertentu yang diyakini tepat.
Tahap kedua ialah melakukan penyandian terhadap pesan yang akén'
disalurkan. Pada tahap ini dilakukan pemilihan simbol-simbol yang akan
digunakan sebagai alat untuk menyampaikan pesan. Tahap ketiga ialah
menyampaikan pesan. Pada tahap ini pesan disalurkéiedari komunikator
kepada komunikan. Tahap keempat ialah diterimadin dipecahkan simbol-
simbol/sandi-sandinya oleh komunikan. Dan tandp kelima pesan diserap
menjadi milik komunikan.

Menjadi harapan semua bahwa\komunikasi dapat berjalan efektif,
Komunikasi yang efektif ditandai l/Seimbangan/keselarasan anfara jumiah
pesan yéng disalurikan dari, komunikator dengan jumlah pesan yang berhasil
diserap dan dimiliki o/<f) kesiinikan. Sering terjadi pesan yang dilancarkan oleh
komunikator tidai\¢ama dengan yang diterima oleh komunikan, baik secara
kuantitas maupun Secara kualitasnya. Hal ini disebabkan adanya gangguan
dalam Dropes komunikasi ity ‘sendiri. Sudjana dan Rivai (1988 : 33)

mengutarakan bahwa ;

“Gangguan didalam komunikasi tidak hanya merupakan hak-hal
yang biasa mengganggu mutu signal saja, tetapi juga meliputi pelbagai
sumber didalam komunikasi. Gangguan bisa berasal dari sumber
komunikasi sendiri, dapat juga dari pesan yang disampaikan atau
berasal dari saluran yang digunakan, juga bisa berasai dari penerima
pesan komunikasi. Gangguan didalam proses komunikasi dapat juga
datang dari lingkungan tempat berlangsungnya komunikasi, misalnya
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udara disekitar ruangan panas, penerangan yang tidak memadat, suara
yang gaduh karena bercakap-cakap keras. Didalam proses belajar
mengajar, gangguan dapat berasal dari guru (sumber) disebabkan oleh
gagap : ah, anu, eh ndan lain-lain ucapan yang tak berarti. Gangguan
yang berasal dafi penerima pesan yang disebabkan oleh daya tangkap
penerima yang rendah, tiadanya motivasi, rasa lelah dan mengantuk,

dan lain-lain”.
Berdasarkan uraian tentang proses komunikasi diatas tidak t.erkecuali
komunikasi dalam proses pembelajaran, terdapat banyak peluang terjadinya
gangguan yang membuat komunikasi tidak efektif. Gangguan-gangguan ini
akan melemahkan proses belajar siswa dalam pelajarah, yang pada gilirannya
akan memperlemah hasil belajar yang dicapainya,

Diantara cara yang dapatr digundkait ;fituk mengatasi gangguan dalam
proses komunikasi untuk kepentingan peribelajaran adalah penggunaan media
pengajaran. “Penelitian ya@ig \dilakukan terhadap pengguanaan media
pengajaran dalam proses-oplejar mengajar sampai pada kesimpulan , bahwa
proses dan hasil/nslaiar para siswa menunjuikkan perbedaan yang berarti
antara -penga_ia.‘:n tanpa media dalam pengajaran dalam proses pengajaran
sangat diahjurkan untuk mempertinggi [kualitas pengajaran® (Sudjana dan Rivai,
1991:3).

.Media pengajaran bukaniah sesuatu yang baru dikenal di dalam dunia
peﬁdidikan di Indonesia. Meskipun tidak “lengkap”, dengan segala
keterbatasannya. Mengingat fungsinya yang sangta strategis dalam proses

membelajarkan siswa, ketersediaannya yang relatif “terbatés" sudah
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sewajamya jika para pelaksana pendidikan (guru) memanfatkannya secara

optimal. Untuk menemukan gambaran yang akurat tentang kadar pemanfaatan
media pengajaran khususnya untuk kepentingan pengajaran limu Pengetahuan
Sosial dalam proses pembelajaran siswa di Sekolah Dasar sekecamatan

Jombang kabupaten Jombang maka penelitian ini periu dilakukan.

1.2. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mehiawab masalah-masalah
sebagai berikut © |
1. Media belajar IPS apa saja yang ters¢dia ¢i Sekolah Dasar sekecamatan
Jombang kabupaten Jombang 2
2. Bagaimana kadar pemanfoaiali’ media belajar IPS yang tersedia di
Sekolah Dasar sekecarmatan’Jombang kabupaten Jombang ?
3. Bagaimana gurd p:angatasi kebutuhan akan media belajar IPS yang
tidak terseljal 4/ Sekolah Dasar sekecamatan Jombang kabupaten

Jomhang, ¢

1.3. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menemukan kadar
pemanfaatan media belajar IPS untuk kepentingan membelajarkan siswa
Sekolah Dasar di Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang. Secara khusus

penelitian ini bertujuan ,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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1. Menemukan ketersediaan media belajar IPS untuk membelajarkan siswa

di Sekolah Dasar .

2 Menemukan kadar pemanfaatan media belajar IPS dalam membelajarkan
siswa Sekolah Dasar.
3. Menemukan upaya guru dalam mengatasi kebutuhan akan madia belajar

IPS yang tidak tersedia di Sekolah Dasar.

1.4. Pentingnya Penelitian
| Temuan empirik yang dipepsield Jdari hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan Masukan kepada pihak-pihak sebagai
berikut : '

1. Bagi guru-guru SekolafpRasar, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pamharai tentang pemanfaatan media pengajaran, se-
hingga ak@p/ebil'termotivasi untuk lebih meningkatkan peman-
faatarinya/Gaik secara kuantitatif maupun kualitatif.

2-RagiKepala Sekolah Dasar, hasil peneltian ini diharapkan dapat
fhemberikan masukan dalam rangka lebih meningkatkan pengelola-
an media pengajaran. |

3. Bagi Depdikbud Kecamatan maupuk Kabupaten Jombang, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memben‘kaln masukan dalam rangka

pembinaan dan pengembangan profesi, khususnya yang berkaitan

dengan media pengajaran.

Koleksi Peerstakaan Universitas Terbuka
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Ruang lingkup penelitian ini berkaitan dengan pemanfaatan media

belajar iPS dalam membelajarkan siswa Sekolah Dasar sekecamatan

Jombang kabupaten Jombang. Secara rinci jabaran ruang lingkup penelitian ini

disajikan dalam bentuk tabel {tabel 1.1).

Tabel 1.1. Ruang Lingkup Penelitian

Variabel {Sub Variabel Indikator Insthunien Sumber Data
Media Be- | Media Grafis Ketersediaan |*7}ket Guru
lajar IPS Pemanfaata®l_/

Upaya Gufu
Media Tiga Keterseditian Angket Guru
Dimensi Perapfaatan

Vpava'Gunu
Media Proyei; | ‘Ketersediaan Angket Gury -
Si Pemanfaatan

Upaya Gunu
Mudiading- Ketersediaan | Angket Guru
Kungah Pemanfaatan

| Upaya Guru
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1. MEDIA PENGAJARAN

"

2.1.1. Pengertian Media Pengajaran

Kosasih Djahiri (1978:1979 : 66) Media Pengajaran adalah
segala alat bantu yang dapat memperiancar keberhasilan belajar.
Sapani (1982:2) Media adalah alat bantu [yayg dapat menolong
pendidil/pelajaran kepada subyek <didiffsiSwa dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan yang/sudalditetapkan.

Media pendidikan pieNipakan istilah yang memiliki medan
bahasan yang sangaf ldas, Dengan istilah media pendidikan berarti
dapat difungsike@ yhituk kepentingan pendidikan formal, non
formal dan iiffossaal/ Untuk mempertegas batasannya dalam tulisan
ini diguak@n istilah media pengajaran.

Berkaitan dengan istilah media, beberapa ahli memberikan
Segutan yang berbeda-beda. Ada yang menyebut dengan istilah
Audio Visual Aid {AVA) yang diartikan alat pandang dengar. Ada
yang menyebut teaching rﬁaterial atau instructional meterial. Ada
yanyg menyebutnya sebagai alat. peraga, Rochman Natawidjaya
(1979 . 178) menyebutkan ; “Alat peraga yaitu alat bantu atau
pelengkap yang digunakan daam berkomunikasi dengan para

siswa. Alat peraga dapat berupa benda atau perilaku”.
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Dari segi pemanfaatannya harus diingat bahwa media adalah alat dan

sarana untuk mencapai tujuan pengajaran, serta media bukanlah tujuan
( Sudjana danv Rifai, 1891:7). Oemar Hamalik (1 982 : 23) menyimpulkan yang
dimaksud dengan media pendidikan adalah alat, metode dan teknik yang
digunakan dalam rangka mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guruy
dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. Kalau kita
melihat dua tokoh antara Sudjana dan Rifai serta Rochman Natawijaya
menekankan arti media dalam arti perangkat keras (IHard \Ware). Sedangkan
dari tiga tokoh memberikan pengertian, pandangar yang lebih luas bahwa
media tidak sekedar berurusan dgngan nérangkat keras saja tetapi juga
berurusan dengan perangkat Junak (St Wafe).

Dengan pertimbangan Jursdsan-rumusan diatas dapat diartikan bahwa
media pengajaran adalah’stgaia benda-benda, kegiatan-kegiatan yang dapat
dithat, didengar madpin” dirasakan oleh murid, mempermudah dan
menimbulkan sémangst aktifitas dalam proses pembelajaran untuk mencapai

tujuan pengaiaran.

2.1.2. JENIS-JENIS MEDIA PENGAJARAN
1. Media Grafis
jalah penyajian secara visual yang menggunakan titik-titik, gambar-
gambar atau simbol visual yang lain dengan maksud untuk mengiktisarkan,

menggambarkan, menerangkan suatu ide, data atau kejadian. Yang

termasulc media grafis antara lain :
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a. Bagan

Guru telah ményadari benar-benar betapa sultnya murid menerima
pelajaran dengan kata-kata dan tulisan. Penggunaan bagan atau chart
adalah suatu cara untuk mengatasi kesulitan tersebut. Bagan adalah
merﬁpakan penyajian visual yang menggunakan titik-titik, garis-garis, ’
gambar-gambar atau simbul-simbul visual yang lain dengan sedikit

keterangan agar murid lebih jelas menerima apa yang dimaksudkan oleh

guru.
b. Grafik

Untuk memberikan pengertian yang lebirrjeias mengenai perkembangan
suatu keadaan, perbandingan suaiw cata, banyak ekspor. impor suatu
negara , dan berbagai penyaijiaif data kuantitatif, guru dibantu memperjelas
keterangan dengan menggunakan grafik.

Grafik adalah cuatu/pényajian visual yang menggunakan titik-titik, garis,
gambar atau Giniboi-visual yang lain untuk menggambarkan hampir semua
data yang\hersifat kuantitatif. Pembuatan grafik selalu berdasarkan prinsip-
prinsipymatematika dan statistika.

C. Diagram

Diagram juga merupakan penyajian visual yang hampir menyerupai peta
atau denah dari benda, alat atau keadaan suatu obyek. Suatu diagram
dapat dibuat menggunakan garis-garis saja atau gambaran geometris

tertentu. Dlagram tersebut sering disebut bagan skematis atau skema saja.
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Dapat juga diagram dibuat sedemikian rupa sehingga lebih mendekati

gambar dari obyek yang akan diterangkan.

D. Sketsa

Sketsa adalah suatu gambar sederhana atau draft kasar yang
melukiskan bagian-bagian pokok tanpa mendetail. Karena setiap orang
normal dapat diajak menggambar, maka setiap guru yang baik harusiah
dapat menuangkan ide-idenya kedalam bentuk sketsa. Ada tiga hal yang
periu diperhatikan dalam membuat sketsa yaitu :

a. bentuk dapat codretan garis lurus, lengkung matpta garis pataﬁ.

b. uluran relatif yang dapat memberikan netbandingan yang tepat dan kita
harus ingat bagaimana cara menggardbar pefspektif.

¢. Kita harus mengenal secara haik obyek yang akan kita gambar.

Kalau penggunaan diagram yé0ia itu harus sudah siap pakai pada saat
mengajar, tidak derpikinn Yengan sketsa. Sketsa dapat dibuat langsung
pada papan tulis(ozda saat mengajar dan segera dihapus selesai mengajar.

e. Gambar

»

Delain ‘s&jarah pendidikan orang yang pertama menggunakan gambar
sebaosi’‘media pendidikan di sekolah adalah John Amos Comenius dengan
bukunya Orbis Pictus yang terkenal itu.

Yang dimaksud gambar disini adalah gambar-gambar balk lukisan tangan
maupun yang telah .dicetak atau direproduksi maupun hasil gambar seni
fotografi, baik hasil pemotretan obyek yang nyata maupun kreasi khayalan

belaka. Dewasa ini gambar merupakan media yang sudah disadari pentingnya
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untuk memperjelaé pengertian .murid-murid. Bukankah ada ungkapan bahwa
sebuah gambar dapat senilai dengan seribu kata-kata.
F. Poster ;

Dalam dunia pendidikan dewasa ini poster telah mendapat perhatian
yang cukup besar sebagai media untuk menyampaikan informasi, seruan,
saran, peringatan dan ide-ide lain. Poster adalah suatu gambar yang
memberikan tekanan pada satu atau dua ide pokok, sehingga dapat
dimengerti dengan melihatnya sepintas lalu. Poster Diatanya ditempel atau

dipasang pada tempat yang strategis dan mudah, diivat. Sedangkan cirl-ciri

poster adaiah : '

a. Berupa suatu lukisan atau gambar.

b. Menyampaikan suatu pesan atediie tertentu

c. Memberikan kesan yang iuat dan menarik perhatian.
g. Kartun dan Karikatur,

Dalam sufai-Surat kabar, majalah atau mingguan-mingguan sering kali
kita jumpai SuKisas tentang seseorang, suatu buah pikiran atau keadaan yang
dilukisiad\ sécara jucu, menyindir dan mengejek. Lukisan atau gambar
semacam itu disebut kartun. |

Ciri kartun yaitu menunjuk kearah stereo type, misalnya gambar John

Bull menunjukkan ciri orang Inggris dan Uncle Sam khas Amerika atau

gambar beruang yang menunjukkan hathal yang berhubungan dengan
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negara Rusia dan gambar singa menunjukkan hal-hal yang berhubungan

dengan negara Inggris.

h. Komik

Komik pada mulanya ialah suatu bentuk sajian cerita dengan seri
gambar yang lucu. Tetapi dewasa ini pengertian komik diperuas dan semua
cerita bergambiar disebut komik. Banyak buku-buku komik yang secara |
komersial sangat latis untuk dibaca oleh anak-anak dan bahkan oleh orang
dewasa. Hal ini disebabkan oleh ceritanya sederhana, mudah ditangkap dan
dipahami isinya.

i. Peta Dasar
Peta adalah penyajian visual yang Iweripakan gambaran datar dari
permukaan bumi atal sebagian dari padariya dengan menggunakan titil-titil,
garis-garis dan simbol visual yany leinnya, sehingga dapat menggambarkan
kedudukan lokasi suatu teinpat, luas, jarak antar tempat dan keadaan dalam
bentuk perbandingapano/mienggunakan skala tertentu.
Peta dan, §lobe adalah alat media yang biasanya dipergunakan untuk

pelajaran il b atau {PS pada umumnya.

2. MEDIA TIGA DIMENSI

Dalam bahasan ini adalah beberapa media tiga dimensi yang bukan
karena asli atau tiruannya akan dibahas disini, tetapi karena perangkatnya atau

unsur perangkatnya berwujud tiga dimensi. Berturut-turut dibahas Mock up,

diorama, ritaton, rotaton dan standar lembar balik.
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a. Mock up

Mock Up adalah alat tiruan tiga dimensi yang dapat memperiihatkan
fungsi atau gerak dari aspek tertentu saja dari benda atau obyek yang akan
diterangkan. Pada mock up tampak bagian penting yang perlu diketahui siswa,
sedang bagian kecil’ lainnya yang dianggap tidak penting dihilangkan. Jadi_
sebenamya mock up terietak ditengah-tengah model tiruan dengan benda
sebenamya.

b. Doirama

Yang dimaksud dengan diorama ialah kotak\yaig melukiskan suatu
pemandangan yang mempunyai latar belakang\deiigan perspektif sebenarnya.
Diorama adalah merupakan gabungan aniara‘maodel dengan gambar perspektif

dalam suatu penampilan yang utuh. ‘Dengan diorama kesan visual yang
didapatkan siswa akan lebih utG,

¢. Ritaton

Rttaton adaldh/serangkaian gambar berbingkai atau gambar seri. Jadi
sebenamya ujid\gdinbamya sendiri bukan tiga dimensi, melainkan dua
dimensi. _Tetapi” karena perangkat untuk meletakikan gambar berbingkai
tersebut liga dimensi, maka ritaton termasuk golongan media yang ujud
perangkatnya tiga dimensi.

D. Rotatoon

Rotatoon pada prinsipnya adalah gambar seri juga. Bedanya dengan

ritatoon adalah Rotatoon merupakan gambar seri yang bersambungan.

Rotatoon dibahas dalam tiga dimensi bukan karena gambarnya, tetapi karena
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perangkat untuk menampilkan berwujud tiga dimensl. Rotatoon sebenamya

adalah penggunaan semacam wayang beber yang disempurnakan. Dengan
kata lain rotatoon adalah semacam film strip tanpa proyeksi.

E. Standar Lembar Balik

Sesuai dengan namanya standar lembar balik adalah standar yang dapat
dipakai untuk menyajikan gambar seri dengan cara membalik-balikikan gambar
seri tersebut. Media ini digolongkan tiga dimensi karena perangkat yang
digunakan berujud tiga dimensi yaitu standamya.

Alat ini dibuat dari standar yang berkaki empal dah seberkas gambar/
bagan yang telah tersusun sesuai dengan urutarnpehwajiannya. Bahan untuk
membuat standar dapat dibuat dari kayu, $arnby, rotan atau dapat juga dari
besi.

F. Globe

Globe dapat digunalgin aan berfuingsi sebagai peta dunia, 'mengajarkan
pengertian astronomi(_svefidemonstrasikan bentuk dan gerak bumi dan

merangsang kelpimpok siswa untuk belajar dan melakukan berbagai kegiatan-

kegiatan belajax

3. MEDIA PROYEKSI

_ ‘Media proyeksi adalah media yang penampilan materiainya
menggunakan alat proyeksi/ proyektor. Masing-masing proyektor memiliki

kelebihan dan kekurangan atau keterbatasan proyektor yang satu dapat
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diiatasi oleh kelebihan atau keistimewaan proyektor yang lain. Media proyelgi
dibagi menjadi dua bagian :

- Media proyeksi diam ialah media yang dapat meﬁampilkan gambar diam
pada layar seperti OHP dan transparansinya, Opaque Proyektor Slides dan
film strips. '

- Media proyeksi gerak ialah media yang dapat menampilkan gambar.fr
bayangan bergerak pada layar, seperti yang dapat ditampilkan oleh Mution
Picturé Film dan Film Loop.

Macam-macam proyeksi diam :

a. Overhead Proyektor (OHP).

OHP adalah proyeksi yapg \dirantang sedemikian rupa, sehingga
bahan yang berbentuk trapSbaran (tembus cahaya) yang diletakkan
disumber cahaya dan gpinbarmiya diproyeksikan lewat atas kepala ke layar
yang terletak di belgkany operator. Alat ini dapat memproyeksikan tulisan,
gambar, bagan, ‘ranv dan peta secara besar, sehingga dapat dilihat oleh
kelompok..yang’besar pula jumlahnya, disamping fungsi yang lain yaitu
sebagtpengganti papan tulis.

b. Opayye Proyektor ’
Opaque Proyel-ktor adalah alat proyeksi yang dapat
memproyeksikan ‘benda-benda'atau bahan yang tidak tumbuh cahaya

seperti gambar, foto, tulisan bahkan benda asli yang berukuran kecil yang

dapat ditempatkan pada alat tersebut dapat diproyeksikan pulé.
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Dengan menggunakan proyektor ini gambar/ bayangan yang diperoleh

pada layar akan lebih besar. ‘Dengan demikian akan lebih menarik untuk
kelompok besar anak, asalkan ruangan benar-benar gelap. Jika guru ingin
menyaljikan gambar atau bagan yang rumit dalam sebuah buku, maka guru
cukup menempatkan buku/ .gambar tersebut pada proyektor tadi.
C. Slides

Slides adalah bidang transparan yang bergambar. Bidaﬁg transparan
u dapat berupa kaca, plastik jernih, atau seluloid~@ambar transparan
tersebut kemudian diproyeksikan melalui alat yafig\disebut slides proyektor.
Gambarnya bisa berupa hasil lukisan, teighn] tetapi pada umumnya
merupakan hasil pemotretan yaitu deggan‘ménggunakan film 35 mm khusus
untuk membuat slides. Pada slides bisa berbeda-beda dan tentu berbeda-
beda pula proyektor slides(yany’dipakainya. Pada dasamya siides adalah
gambar mati pada bidang transparan yang diproyeksikan.

d. Film Strip

Film titoadalah merupakan serangkaian gambar pada film 35 mm
film posiif\dafam urutan tertentu. Untuk memproyeksikannya ialah dengan
mengouriakan proyektor film strip. Dilihat dari ukuran film strip ada yang
disebut double frame yaitu sama ukurannya dengan gambar negatif film
untuk potret biasa dan yang disebut singgle frame yaitu berukuran separoh
dari yang pertama. Ditinjau dari teknik pemberian suara, film strip adalah

bisu, artinya tanpa suara, dan ada pula proyektor fim strip yang dilengkapi

suara. ‘
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#

4. MEDIA LINGKUNGAN

Konsep seseorang atau masyarakat tentang lingkungan dapat berbeda
bergantung pada wawasan dan pendekatan yang digunakan. Beberapa
macam penggunaan pengertian lingkungan dapat kita sirﬁak pada contoh
berikut, misalnya : lingkungan afam, lingkungan sosial, dan lingkungan buatan. |

Secara umum lingkungan mempunyai arti sebagai segala sesuatu diluar
individu. Pengertian Iingkungan yang berkembang dalam masyarakat dan
disiplin iimu periu dikenali dan diperhatikan. |

Konsep yang paling relevan bagi pengertian’iingkungan hidup di Indonesia

adalah konsep yang tercantum daiam Jdnaang<undang nomor 4 tahun 1982

mengenai ketentuan-ketentuan pokok “peiljelasan lingkungan hidup . Pada

bab 1 pasal undang-undang tersebut/lingkungan hidup mempunyai arti :
“Kesatuan ruang+defigani semua benda,daya, keadaan dan makhiuk

hidup, termasuk di d3lamfya menusia dan perilakunya, yang mempengaruhi
kelangsungan pesikehidupan dan kesejahteraan manusia serta mahluk hidup
lainnya”. SecCara garis besar konsep lingkungan dapat dibagi menjadi tiga
kelombok)bgsar yaitu :

a. Lingkungan a!an! , b. Lingkungan sosial, c. Lingkungan buatan.

a. lingkungan alam ialah lingkungan yang terjadi secara alami yang

diciptakan oieh Tuhan Yang Maha Esa. |

Contoh : gunung, laut, pantai, sungai dan laih sebagainya.
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b. Lingkungan sosiat adalah lingkungan yang mempunyai sifat yang

berhubungan dengan kegiatan manusia.

Contoh : RT, RW, dwsa, pasar, toko, sekolah dan lain sebagainya.

C. Lingkungan buatan adalah lingkungan yang terjadi karena hasil rekayasa
manusia atau hasil buatan manusia.

Contoh : candi, arca, musium, rumah, hotel, wartel dan sebagainya.

2.1.3. CARA MEMILIH MEDIA PENGAJARAN

. Media hendaknya dipilih yang dapat menynang” pencapaian tujuan
pendidikaiv pengajaran yang telah ditetapkan/spbélumnya. Mungkin dada
sejumiah alternatif media yang dianggap £osoic untuk tujuan-tujuan itu.

Dari beberapa alternatif media yang sudah dipilih mana yang dianggap
paling efektif (tepat guna) uniuls mencapai tujuan yang ditetapkan. Apakah
yang dipilih sudah sesuai ‘dengail kemampuan, perbendaharaan pengataman
dan menarik perhatiai) sisi/a/ sasaran didik ? Digunakan untuk apa? Apakah
secara individujl"atai kelompok kecil, kelas massa ? Untuk kegiatan tatap
muka atau jarak javh ?

Aphkah media yang diperlukan itu sudah tersedia ? Kalau beium apakah
media itu dapat diperoleh dengan mudah ? Untuk tersedianya media ada
beberapa alternatif yang dapat diambil yaitu : membuat sendiri, membuat
bersama-sama murid, meminjam, membeli, dan mungkin kita dapat dropping

dari pemerintah.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80744.pdf

‘ 21
Bila memeriukan biaya untuk mengadakan media, apakah tersedia

untuk itu? Apakah biaya yang dikeluarkan seimbang dengan manfaat dan hasil
penggunaannya 7 Apakah ada media lain yang mungkin lebih murah, tetapi
memiliki efektifitas yang setara ?

Apakah media yang dipilih itu kualitasnya baik ? Jika menggunakan
media gambar misalhya, apakah memenuhi syarat sebagai media pendidikan. |

2.2, ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

Didalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar limu Pengetahuan
Sosial (IPS) seorang pengajar hendaknya menge{zhui “atau menerapkan
prinsip-prinsip atau cara-cara pembelajaran lip®_Peigetahuan Sosial kepada
siswa secara aktif, sehingga pembellajaran 1S betul-betul terfaksana dengan
baik.

Dari hal tersebut diatas axdn)tercermin pembelajaran yang melibatkan
siswa baik secara phisik, rfiental rnaupun secara sosial.
2.2.1. PENGERTIANALHL) PENGETAHUAN SOSIAL

limu  Pdépgetahiuan Sosial adalah ilmu  pengetahuan  untuk
mengembangkar kemempuan dan sikap rasional tentang gejala-gejala sosial,
serta,_ kKefmeinpuan tentang perkembangan masyarakat indonesia dan
masyarakat dunia di masa lampau dan masa kini (Drs. Masnur Muslich 1864 :
61).

Hmu Pengetahuan Sosial adalah ilmu pengetahuan tentang manusia

didalam kelompoknya yang disebut masyarakat, dengan menggunakan ilmu

¥’
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politik, ekonomi, sejarah, geografi, sosiologi, antropologi dan sebagainya.

(Drs. N. Daldjoent 1981 :7).

Jadi kalau kita perhatikan dari dua pengertian tersebut yaitu menurut
Drs. Masnur Muslich dan Drs. N. Daldjoeni dapat kita simpulkan bahwa limu
Pengetahuan Sosial adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari berbagai '
kenyataan sosial dalam kehidupan masyarakat.

Dihérapkan meialui IPS para siswa dapat belajar mengerti kenyataan
masyarakat dengan berbagai masalahnya yang pemeacahaniya tidak mungkin
dengan satu iimu pengetahuan saja. Sedangkam Dade sekoiah lanjutan periu
ditunjukkan guru cara pemecahan masaldih/dengan menggunakan imu-ilmu
sosial lainnya.

Jika ditinjau lebih mendalars-agi,; maka nampak yang dibicarakan dalam
iimu pengetahuan sosial it tidalk {ain adalah hubungan antar manusia (human
relationships) yang mercakup hubungan individu dengan kelompok, kelompok
dengan kelompoX, gefta kelompok dengan alam.

Jika\JouPengetahuan Sosial adalahj suatu studi yang materi kajiannya
langsung\berkaitan dengan organisasi dan anggota kelompok sosial/.

2.2.2. TUJUAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

Didalam kehidupan modern dengan komunikasi yang serba lancar dan
cepat, hubungan antar manusia menjadi maidin intensif dan peristiwanya makin
kompieks.

Para pendidik harus menyadari bahwa antara manusia dengan Tuhan

Yang Maha Esa, manusia dengan manusia, manusia dengan benda-benda
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keperluan hidup, manusia dengan lembaga, manusia dengan lingkungan

tempat tinggalnya, periu dikembangkan hubungan sosial dan dimiliki oleh anak-
anak didik.

Dengan keman"lpuan yang diajarkan oleh seorang guru akan terjalin
lebih lancar, kepincangah, ketegangan sosial, akan teratasi sehingga akan |
tercapai kehidupan bermasyarakat yang serasi.

Oleh karena itu, maka masalah-masaiah sosial timbul akibat interaksi
antar manusia dengan lingkungannya sehingga menuiiivt, pemecahannya
dengan pengetahuan sosial, karena tidak dapat &igiasy dengan kekuatan
individu.

Maka dari itu pemecahan perma$atahar’” yang dihadapi memeriukan
kerja sama dari berbagai pihak.

Ungkapan tersebut sejafap~liehgan apa yang disampaikan oleh Dr.
Dimyati dalam bukunya “Bengaitar limu-ilmu Sosial di Sekolah Bagian Integral

Sistem limu Pengetafuan’

Dr. Moh. Dimyafi (32849 : 103) “Tujuan limu Pengetahuan Sosial adalah untuk
membentu siswa) rengembangkan kecakapan untuk membuat keputusan
reflektifitas._2ehifigga - dapat memecahkan problem-problem pribadi, dan
dengan thdakan sosial yang inteligent, kemudian mempengaruhi kebijaksanaan
umum Sap/mengembangkan kesadaran politik”.

Diharapkan melaiui iimu pengetahuan sosial para siswa belajar mengerti
kenyataan masyarakat dengan berbagai masalahnya yang pemecahannya
tidak mungkin dilakukan dengan satu ilmu pengetaahuan saja.

Sedangkan | pada sekolah lanjutan perlu ditunjukkan guru cara

pemecahannya dengan menggunakan ilmu-iimu sosial lainnya.
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Jika ditinjau lebih mendalam lagi, maka nampak bahwa yaﬁg
dibicarakan dalam ilmu pengetahuan sosial itu tidak lain adalah hubungan
manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa, manusia dengan manusia, manusia
dengan kelompok serta kelompok dengan alam.

Jadi limu Pengetahuan Sosial adalah suatu studi yang kajiannya .
langsung berkaitan dengan organisasi, Tuhan Yang Maha Esa, lingkungan
afam, ‘dan kelompok masyarakat. Yang bertujuan untuk memperkaya dan
mengembangkan kenfampuan dalam lingkungannya dan\Jiglatih anak didik
untuk menempatkannya dalam masyarakat demckrayi,vdalam mana mereka
menjadi warga negara tempat hidup yang lebiinblile

2.2.3. TUJUAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL Q/SEKOLAH DASAR

Menurut dasar PP : 28 tahws~1990, menyatakan ilmu pengefahuan sosial
dasar bertujuan untul‘< memberikdi bekal kemampuan dasar kepada siswa
untuk mengembangkan/kenidupan sebagai pribadi, anggota masyarakat,
warga negara dan\dnggota umat manusia serta mempersiapkan siswa
mengikuti pendidikai menengah.

Pata-hakekatnya tujuan Ips di jenjang pendidikan dasar merupakan
bekal dai{pra syarat bagi siswa untuk melanjutkan ke tingkat pendidikan
menengah , dalam hal ini ialah sekolah fanjutan pertama.

Dilihat dari rumusan tujuan sekolah dasar ini dapat kita bagi dua aspek

besar yaitu :
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1. Memberi bekal kemampuan dasar, agar siswa dapat mengembangkan

kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga hegara dan
anggota umat manusia di dunia.

2. Pengetahuan yang diperoleh di jenjang pendidikan dasar merupakan bekal
pra syarat pula bagi siswa untuk melanjutkan ketingkat pendidikan menengah -
(SLP).

Pada rumusan tujuan IPS SD sudah mencakup tiga komponen topik
besar yaitu : aspek nilai dan sikap, aspek pengetahuan(day ketrampilan yang
masing-masing terurai secara rinci
(a). Pengetahuan : mendapatkan dan mengerh ier.fané berbagai informasi dan
ide-ide (fakta, konsep dan generalisasi).

(b). Ketrampilan mengembapgkan ~kemampuan menggunakan dan
mengenatkanpengetahuan  dan\ Jide<ide  melalui berpikir, ketrampilan,

ketrampilan sosial, ketrampilan méneliti.

Ketrampilan _berfii Jfe kemampuan  menguraikan, menjelaskan,

menggabungkan, fr:enggolongkan, merangkum, memperkirakan,
membandinakaq, riempersamakan, membedakan.

Ketrampilan) ~akademis kemampuan membaca, menulis, berbicara,
mendengarkan, menafsirkan, menyimpulkan, menggambarkan, memetakan,

menjelaskan, melukiskan, menerangkan.

Ketrampilan sosial: kemampuan bekerja sama didalam kelompok |

menyumbang dan menerima pendapat didalam tugas dan diskusi;

mengembangkan kepemimpinan.
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Ketrampilan meneliti : kemampuan berkreasi dan menemukan hal-hal baru.

¢. Sikap : mendapatkan pengembangan dan rhenghayati berbagai pendapat,

cita-cita didalam masyarakat.

d. ‘Nilai : mengembangkan kema'mpuan menilai benar tidaknya berdasarkan
komitmen kriteria masyarakat dan azas perikemanusiaan. Sikap merupakan
kesiapan untuk berbuat, tekanan kepada tindakan perorangan nilai, sefalu

berdasarkan kriteria orang banyak (masyarakat

Sikap intelektual : mengembangkan penalaran obyektif,(katerbukaan, skeptis,

analitik, jujur.
Siakp manusiawi : peka terhadap keadaan, toigrdi)sk
Sikap sosiai ; bertanggung jawab, dipergaya\bzrminat.
2.3. MANFAAT MEDIA PENGAJARAN DALAM PROSES PEMBELAJARAN
SISWA SEKOLAH DASAR

Belajar melibatkan\gesekiruhan dimensi pribadi secara utuh, baik fisik,
psikis maupun sgsiil “Keterlibatan dimensi pribadi secara utuh akan
menghéntarkan pagda’pencapaian hasil belajar masing-masing individu secara
maksimal,_Sebaiiknya kurang terlibatnya dimensi pribadi tersebut akan menjadi
gangguar! dalam pencapaian hasi belajar yang diharapkan.

Kegiatan pembelajaran yang hanya melibatkan sebagian dari dimensi
pribadi cenderung menimbulkan gangguan baik dalam proses maupun hasil
pembelajarannya. Kebiasaan yang dilakukan dalam lembega pendidikan
cenderung memberikan layanan belajar lebih pada dimensi tertentu, misalnya

psikis atau fisik saja. Kenyataan ini disamping tidak mengindahkan seluruh
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potensi yang ada pada diri anak yang sedang belajar juga terlalu besar

keyakinan akan kesempurnaan dimensi tertentu yang sedang dilayaninya.
L ebih dari itu terlalu mengeneralisasikan diantara peserta belajar. |
Pembelajaran seharusnya dapat melayani kepentingan pribadi yang
terdiri atas kepentingan phisik, psikis, mupun sosial dengan segala kekurangan |
dan kelebihan, sehingga pembelajaran lebih mampu meiayani siswa sesual
dengan karakteristik masing-masing, juga lebih mengefektifkan proses
pembelajaran sesuai dengan tujuan dan mAaterinya. Kal _seperti itu akan
membuat kegiatan belajar lebih bermakna.
Untuk dapat membuat proses pembelajardi) sépeiti diatas salah satu
cara yang dapat ditempuh adalah dengan/meraarifaatkan media pengajaran.
Penggunaan media pengajaran daiani proses pembelajaran di SD dapat
mendatangkan manfaat- manfaGisetfagai berikut :
2.3.1. Dari Segi Siswa yang belajar
a. Media akgdn/dapat melayani berbagai kepentingan sesuai dengan
karakteristi, siSwa yang sedang belajar.
b. Media akan membuat hal-hal yang bersifat konsep abstrak menjadi
tabihkongkrit. Hat ini sesuai dengan tingkat berpikirb siswa yang
dimulai dari hal-hal yang abstrak ke hal-hal yang kongkrit.
¢. Media akan mencegah terjadinya verbalisme pada siswa yang

sedang belajar.

d. Media dapat mendekatkan siswa darai dunia.
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2.3.2. Dari segi tujuan

Media akan mampu mngantar pada pencapaian tujuan secara utuh ,
baik kognitif, psikomotorik maupun afektif.

2.3.3. Dari segi materi
a. Media akan | dapat mengoptimatkan sifat materi yang sedang
dipelajari, baik materi yang lbersifat kognitif, psikomotorik maupun
afektif.
b. Media akan membuat materi yang jauh akan ntepiadi dekat dengan
dunia anak-anak.
¢. Media akan‘ dapat membuat materi\wang bersifat membahayakan
menjadi tidak bahaya, sehingga ddlam Mempelajarinya lebih leluasa.
d. Media dapat membuat hal-hal yarig kecit, yang sulit dipelajari menjadi
lebih mungkin diindra dafi meimddahkan untuk dipelajari.
e. Media dapat merhbuat hak-hal yang besar yang sulit dipelajari secara
langsung méniddi~lebih kecil sesuai dengan kebutuhan sehingga
memudahkan/intuk dipelajari.
F .Mudia dapat membuat hakhal yang rumit dan kompleks menjadi

’

sencfhana, sehingga lebih mudah untuk dipelajari.
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BAB Il

METODOLOG! PENELITIAN
3.1. DESAIN PENELITIAN

Penelitian ini berusaha untuk mendapatkan informasi tentang
pemenfaatan media bélajar IPS dalam proses pembelajaran siswa Sekolah
Dasar di kecamatan Jombang kabupaten Jombang. Peneliti tidak
memanipulasi variabel, namun mengukur variabel yang sudah ada. Dengan
demikian penelitian ini tergolong penelitian deskriptif (Modfe, 1983 dan Gay,
1987).

Ada berbégai macam desain penelitiap _owskriptif, antara lain survey,
observasional, korefasional, dan perbandin@a: sebab akibat ( Moore,1983)
Penelitian deskriptif juga dapat dig€finci sebagai berikut : studi kasus, survey,
studi perkembangan, studi’ tigdak lanjut analisis dokumenter, analisis
kecenderungan dan studikerelasi ( Ary, 1885).

Dari berbagai macani{esain penelitian ini termasuk desain penelitian survey.

Dengan~demirian karena penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan
pemanfaal@rwmedia belajar IPS, tanpa adanya perlakuan tertentu terhadap
obyek pevielitian, maka penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif survey
dan observasional. ‘

3.2. POPULASI DAN SAMPEL
Populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri

yang telah ditetapkan (Nazir, 1988)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80744.pdf

30
Van Dalen (1979) mengemukakan suatu populasi adalah kelompok manusia
atau sesuatu yang betui—bef.ul ada dan dirimus_kah dengan baik. Lebih
sederhana dikemukakan ofeh Suharsimi (1992) populasi adalah keseluruhan
subyek penelitian. Atas dasar pendapat-pendapat diatas dapat dirumuskan
populasi adalah keseluruhan subyek penelitian baik berupa sekumpulan
manusia atau sesuatu yang betul-betul ada dengan kualitas tertentu daﬁ
memiliki ciri-ciri yang telah dirumuskan dengan baik.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah semua guru
sekolah dasar di wilayah kecamatén Jombang kaklpeten Jombang dengan
karakteristik sebagai berikut :

1. Semua guru Sekolah Dasar Negerisrse{ kécamatan Jombang kabupaten
Jombang dan tidak membedakan status Kedinasannya, misalnya PNS, capeg,

maupun honorer.

2. Semua guru sebagaifmana 'nio. 1 yang mengéjarkan bidang studi iPS,
dengan demikian gury yarg tidak mengajarkan bidang studi [PS tidak termasuk
dalam penelitiaiiiAl.

Di «wilayan kecamatan Jombang kabupaten Jombang terdapat 64 SD
Negeri, \sesuai dengan kurikulum Sekolah Dasar, bidang studi IPS baru
diajarkan mulai kelas Ill, jika dihitung berdasarkan jumiah kelas yang
mengajarkan bidang‘stu-di IPS, maka terdapat 256 kelas. Dengan demikian

dalam peneiitian ini terdapat populasi yang tersebar di 64 Sd dan berada di

256 kelas.
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Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti

(Subarsimi, 1992 : 104 ) . Pengambilan sampel harus mampu menggambar-
kan keadaan populgsi yang sebenamya. Sampel harus representatif. Sampel
akan digunakan dalam penelitian sehubungan dengan keterbatasan yang ada
pada peneliti dibanding dengan luasnya kawasan populasi penefitian. Maka
peneliti mengambii sampel secara acak / random sejumlah kurang lebih 15%
atau 10 SD dari keseluruhan SD yang ada di kecamatan.Jombang kabupaten
Jombang yaitu 64 SD. Sehingga guru yang dijadikan‘\tespohden sebanyak 40
orang guru dari masing-masing SD di.ambil 4{arangguru yang mengajarkan
IPS di kelas HI, IV, V, VL.

Adapun Sekolah Dasar yang dijadikan sampel dapat dilihat dari tebel

berikut :

Nama Gekolah Dasar Jumlah Guru

pr
()

SO JOMBATAN 1
SD KAUMAN |
SD KAUMAN I
SD KAUMAN Hi

SD PULO )

SD PULO 1l
SD KALIWUNGU |
SD KALIWUNGU I}
SD KEPANJEN |
SD KEPANJEN H

=D~ T -
- FNFXEN
N N O

P
=]

Jumlah : 10 SD
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3.3. PROSEDUR DAN iNSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

3.3.1. Prosedur
3.3.1.1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan meliputi pengajuan judul ke pembimbing
penelitian, penyusunan proposal dan penyusunan -instrumen
penelitian.
3.3.1.2. Tahap 'Pelaksanaan Penelitian
Tahap pelaksanaan meliputi pengajuan ijim(penelitian kepadsa
pihak-pihak terkait, penyebaran instcumep penelitian, observasi
dan pengumpulan data.
3.3.1.3. Tahap pelaporan hasil peneitian
Tahap pelaporan perielitian meliputi pengolahan data, menyusun
draft, dan menyusun Taporan akhir.
3.3.2. Instrumen Pengumpulan Data
Dalam penelitiagt "t digunakan instrumen berupa angket dan fembar
pengamatan. Vibengan angket 'yang dilancarkan diharapkan mampu
meiganihg data yang berkaitan dengan ketersediaan media belajar IPS
dih&gKolah Dasar, kadar pemanfaatan media belajar IPS yang tersedia,
dan upaya-upaya baik dari sekolah, guru maupun siswa dalam
mengatasi akan "kebutuhan media belajar IPS yang tidak / belum

tersedia di sekolah.
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3.4. ANALISIS DATA

Berdasarkan desain dan instrumen penelitian yang digunakan, data
yang diperoieh akan dianalisis dengan analisis prosentase.

Analisis data dilakukan dengan rumus prosentase sebagai berikut :

F
P = eeeeme X 100%

N
P = prosentase
F = frekuensi
N = jumiah
Hasil perhitungan dari rumus diatas akan dibaca_ dergehn/menggunakan kriteria
sebagai berikut :
81 -- 100 % = baik sekali
71 - B0 % = baik
61 -- 70 % = cukup
51 - 60% = kurang

0 - 51% = kuwapgsekali
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. PROSEDUR PENELITIAN

4.1.1. Persiapan Penelitian

Langkah-langkah yang ditempuh dalam persiapan penelitian ini
menyangkut persiapan instrumen penelitian dan progpdur administrasi
penelitian.

4.1.1.1. Persiapan instrumen dan Observasi

Untuk melaksanakay{ penelitian , penulis menggunakan
teknik pengumuian data berupa ahgket tentang pemilihan 'media yang
sering digunakan dan, Kythatig-kadang digunakan untuk pembelajaran
siswa, dengan carazmemberi ceklis (V) péda kolom yang tersedia.
Angket tersebui-dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi-informasi
dan data\yauwG diperiukan dalam penelitian. Disamping instrumen yang
digchirkan kepada guru mata pelajaran IPS dari masing-masing SD
yaug dijadikan Bampel ,peneliti juga berusaha mengadakan observasi
dengan menggunakan lembar pengamatan yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Observasi dilaksanakan pada saat guru mata pelajaran
IPS sedang melaksanakan KBM di kelas. Dari pengamatan tersebut

penulis mencatat/ mengisi kolom-kolom yang ada dalam lembar

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80744.pdf

35
observasi, yang nantinya dapat dijadikan bahan masukan datam

membuat generafisasi atau kesimpulan.
4.1.1.2. Prosedur Adﬁ]inistrasi Penelitian
Peneliti sebelum melaksanakan penelitian ini, terlebih
dahuiu melaksanakan :
| a. Permohonan ijin penelitian kepada pihak-pihak terkait.
b. Pengajuan ijin kepada kakandepdikbud kecamatan Jombang
kabupaten Jombang.
c. Perolehan dari Kakandedikbudcam kepada\peneliti digunakan untuk
menyebarkan angket ke SD yang dija<ikGn/sampet.

4.1.2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukal@ melalui angket, yang telah disebar
ke 10 Sekolah Dasar Negeri,yang-dijadikan sampel penelitian ini. Angket yang
terkumpul sejumlah 40 set \dari’40 set yang tersebar di 10 SD Negeri yang
dijadikan sampel dalasi-penelitian ini.

Data‘yang diolah oleh peneliti berupa 10 guru kelas i, 10 guru
kelas IV, «-0urd kelas V, dan 10 guru kelas VI, sehingga jumlah keseluruhan

yang dialati sebanyai 40 set.

4.1.3. Penyusunan Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian diolah dengan

langkah-langkah sebagaio berikut :
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4.1.3.1. Editing
Hal ini ditakukan untuk mendeteksi kemungkinan adanya
kesalahan,  keftidakkonsistenan dan  ketidakteraturan  atau
ketidaktepatan dari data yang telah peneliti kumpulkan. Ternyata data
yang terkumpul pada peneliti, sesuai petunjuk yang ada di angket.
4.1.3.2. Klasifikasi
Semua data yang terkumpul pada peneliti, diolah

berdasarkan klasifikasi kelas dan struktur media.

4.1.3.3. Tabulasi
Semua data yang tefRunyi dikelbmpokkan sesuai
dengan sifat-éifat data yang teiaht peneliti tentukan dalam bentuk
tabel,sehingga data tersebytmudalf ditarik kesimpulan. |

4.1.4. Analisis dan Penafsiran Data

4.1.4.1. Dalam tahel “dinyatakan hasil perhitungan frekuensi . dan
prosentasenya sdeggan rumus prosentase sebagai berikut :

F

P = cespeeet %1 00%
W

Keterangan :

P = prosentase

F = frekuensi

N = jumlah
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4.1.4.2. Penafsiran data sementara yaitu untuk mendapatkan deskripsi

sebagai hasil pengumpulan data faktual dari lapangan dengan pola analisis
yang ditetapkan sebagai berikut :
81 -~ 100% = baik sekal
71 -- 80% = baik
61 — 70% = cukup
51 -- 60% = kurang
0 - 50% kurang sekali ( Wayan Ardhana, 1978 22}
4.1.4.3. Hasil penafsiran sementara pada sétiap”tabel, kemudian dianalisis
sesuai dengan butiran masalah dafi\arifan kriteria penilaian. Kemudian
dibuat suatu kesimpulan dari butifhasalah tersebut sehingga jelas.
4 2. PEMBAHASAN HASIL PENERNTIAN

Setelah pensliti .ma|aksanakan penilaian secara empirik
terkumpul data-@ata hasil penelitian yang meliputi :
4.2 1. Ketersediadn media belajar IPS di 10 Sekolah Dasar se kecamatan
Jomhang, Rebupaten Jombang yang dijadikan sampel.
4.2.2 Prosentase kadar pemanfaatan media belajar IPS .di 10 Sekolah
Dasar se kecamatan Jombang kabupaten Jombang yang dijadikan sampel.
4.2 3. Usaha mengatasi media belajar IPS yang tidak tersedia di 10 Sekolah
Dasar yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.

Pembahasan hasil penelitian tersebut disajikan 'pada tabel

berikut ini :
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TABEL 4.1
KETERSEDIAAN MEDIA BELAJAR IPS Di SEKOLAH DASAR
SEKECAMATAN JOMBANG KABUPATEN JOMBANG
KETERSEDIAAN MEDIA BELAJAR
NO | BENTUK MEDIA KELAS [H KELAS WV | KELASV KELAS Wi
JML | % JA | B JML | T M| %
1. Bagan 8 | 80 8 80 9 {190 7 |70
2. Grafik 8 |80 {10 100 ¢& | 100! 8 |80
3. Sketsa 7170 8 80 & 190 8 (80
4. Sketsa 5 | 50 7 FE v |80 7 170
5. Gambar ‘ 10 (100 10 1N00) 10 |100] 9 |90
6. | Poster 5 |60 | 7507 7 |70 | 6 |60
7. Kartun 1 10 2_IVZ0 1 |10 1 |10
8. Komik 2 20 2 20 1 {10 3 130
9. Peta 10 2006 40 | 100 9 |90 9 |90
10. | Mock Up 0 O 0 0 0o {0 {0 |0
11. | Diorama 1] 0 0 0 0 |0 0 | O
12. | Ritatoon oW ololofo [0 o0
13. | Rotatoon 1 10 0 0 0 {0 0 {0
14. | Standar Lembar Bali 3 30 3 30 2 |20 3 |30
15. | Globe 9 (90| 10 {100} 10 {100 | 10 { 100
16, |OHP 1 10 1 10 1t |10 1 [10
17. | Opaque Proyentor 0 0 0 0 0|0 c |0
18. | Slides 1 10 1 10 1 [10 1 |10
19. | Film Stfips 0 0 0 0 0 |0 0 |0
20. | Lingkeagan”~ 10 [100[ 10 {100 10 ;100 ] 10 [ 100
JUNLAH B84 42 190 (45 (88 (44 83 |41,
5
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Dengan demikian dari tabel 4.1. dapat ibaca secara keseluruhan

maupun secara terperinci dari masing-masing bentuk media yang dipunyai

setiap tingkat kelas se- kecamatan Jombang kabupaten Jombang.

Dalam ketersediaan media belajar sesuai dengan bentuk dan jumlah
media tertulis di angket, bahwa Sekolah Dasar negeri sekecamatan Jombang -
kabupaten Jombang dibaca di Tabel 4.1. sebagai berikut :

1. Kelas 1il mempunyai media sejumiah 14 macam media dari 20 macam
media yang ada pada angket, dibaca secara keseluruhin.

2. Kelas IV mempunyai media sejumlah 14 matam )media dari 20 macam
media yang ada pada angket, dibaca secargkiselufuhan.

3. Kelas V mempunyai media 14 magdni(média dari 20 macam media yang
ada pada angket, dibaca secara kesaluruhan.

4. Kelas Vi mempunyai 144maiap’ media dari 20 macam media yang ada
pada angket, dibaca seCarg keseluruhan.

Dari 20 ma¢animedia yang tertulis di angket yang tidak dipunyai antara
lain :

1. Mock\Up
2. Diorama
3. Opaque proyektor

4. Film Strips
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TABEL 4.2
TABEL PROSENTASE PEMANFAATAN MEDIA BELAJAR IPS-SD
KELAS lIt KECAMATAN JOMBANG
. MEDIA GRAFIS

NO BENTUK MEDIA F N %
1. | Bagan 6 10 60
2 Grafik 7 10 70
3 Diagram 5 10 50
4 | Sketsa 5 | 10 50
5 Gambar B 10 80
6 Poster 4 10 40
7 Kartun/ karikatur , 2 10 20
8 | Komik /4 10 20
9 Peta 8 10 80

JUMLAH ; 47 90 52,222

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa media grafis yang
terdin dari Bagaf_/grafik, diagram, sketsa, gambar, kartun dan karikatur,
komik, dan.Bata“untuk kelas Il secara keseluruhan dari hasil perhitungan

diatas akan Wibaca -

F 47
P = - x 100% = Prosentase kadar pemanfaatan = ——-—-. x 100% =
N 90

92,222% dibaca dengan kriteria yang ada hasiinya adalah_kurang.
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TABEL 4.3
PROSENTASE KADAR PEMANFAATAN MEDIA BELAJAR IPS SD
KELAS Il KECAMATAN JOMBANG
MEDIA TIGA DIMENS!
NO BENTUK MEDIA
F N %
1. Mock Up 0 10
2. Diorama 0 ™
3. Ritatoon 2 \M 710 20
4 Rotatoon ) 10 10
5. Standar Lembar Balik | N 10 30
6. Globe ‘ . , 6 10 60
JUMLAH - B "‘“lr 12 60 200 |

Berdasarkan Tabei 4/5\di atds menunjukkan bahwa media tiga dimensi
yang terdiri dari media_rndti 4p, doirama, rotatoon, ritatoon, standaf lembar
balik dan globe pada‘kefas Il diatas secara umum dapat dibaca, bahwa
prosentase kagarbhemanfaatan penggunaan media tiga dimensi sangat kurang
sekali. Daxitabef diatas dapat dibaca melalui rumus -

F
P = coemeeee X 100% = Prosentase  kadar pemanfaatan penggunaan
N 12
media grafis = ——— x 100% = 20 % {kurang sekali )
60
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TABEL 4.4
PROSENTASE KADAR PEMANFAATAN MEDIA BELAJAR IPS-SD
KELAS iii SE KECAMATAN JOMBANG

MEDIA PROYEKSI

NO BENTUK MEDIA F N %
1. OHP 1 10 10
2. Opaque Proyektor 0 10 0
3. Slides 1 10 10

4, Film Strips < 10 0

JUMLAH V4 40 | 5

Tabel 4.4. di atas menunittkkablv’bahwa pengfgunaan media proyeksi

sangat kurang sekali karena tigaielersedianya di Sekoalh Dasar.

Dari 4 macam yang térsedia dalam Kolom instrumen pada kelas |

(tiga0, hanya tei€alat 1 sekolah dasar yang mengisi pada OHP saja,

sedangkan pada\wiedia Opaque Royektor dan Film Strips , tidak ada yang

membegtanada ceklis. Dari hasil tersebut dapat dibaca bahwa media ini hanya

dapaidiaksanakan pada SD percontohan dan guru Swasta yang bonafit,

Sehingga SD yang lain hanya menunggu drooping dari pemerintah.
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TABEL 4.5

PROSENTASE KADAR PEMANFAATAN MEDIA BELAJAR IPS-SD

KELAS lil SE KECAMATAN JOMBANG

MEDIA LINGKUNGAN
BENTUK MEDIA - F Y %
Lingkungan 10 10 100

Tabel 4.5 dapat dibaca secara singkat mengirigat penulis tidak
memberikan angket secara terperinci tentang.lingkungan yang sesuai dengan
pokok bahasan yang ada.

Dari hai tersebut peneliti menverahkah sepenuhnya kepada' Bapak/ Ibu
guru pengajar IPS di SD se kelam4ian Jombang untuk mengisi angket yang
dihubungkan dengan kebuluhalh yang ada pada pokok bahasan IPS yang
diajararkan.

Secara siggialtabel diatas menunjukkan bahwa, prosentase kadar
pemanfaatan‘Media tinékungan di kelas l1l se kecamatan Jombang baik sekali.
Prosentase kadar pemanfaatan penggunaan media lingkungan yaitu =

10
S x 100% = 100% (baik sekali).

10
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TABEL 4.6
PROSENTASE KADAR PEMANFAATAN MEDIA BELAJAR {PS-SD
KELAS IV SE KECAMATAN JOMBANG
MEDIA GRAFIS
NO BENTUK MEDIA F N %,
1. Bagan A 10 70
2. Grafik ) 10 90
3. | Diagram 6 10 60
4. Sketsa 5. 10 50
5. Gambar 10 10 100
6 Poster 10 50
7. Kartun/ karikatur 10 20
8. Komik 2 10 20
9. Peta 10 10 100
W\ JUOMLAH 55 a0 61,111

Berdasarkan tabel 4.6 diatas meﬁunjukkan bahwa di SD kelas IV

sekecamatan Jombang prosentase kadar pemanfaatan media belajar grafis

adalah

cukup.

Kadar pemanfaatan media belajar grafis yaitu :

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




80744.pdf

45
F - 55
P= -mmme - X 100% = ~=——r-—eemv X 100% = 61,111% menurut kriteria adalah
N 90 :
cukup.
Sedangkan bila disusun secara rinci adalah :
1. Peta , gambar, bagan, grafik adalah baik sekali.
2. Sketsa, poster dan diagram cukup.
3. Kartun, karikatur, dan komik adalah kurang sekali.
) Tabel 4.7
PROSENTASE KADAR PEMANFAATAb-MEDIA BELAJAR IPS-SD
KELAS |V SEKEGAMATAN JOMBANG
- MEDIA TIGA DIMENSI
NO BENTUK MED F N %
1. Mock Up 0 10 0
2. Diorama 1 10 10
3. Ritatoon t] 10 0
4. Rotatoaor 0 10 0
5 StandarLembar Balik 3 10 30
6. Globe, ™ 10 10 100
N\ JUMLAH 14 60 23,333

rngda tabel di atas menunjukkan bahwa kelas iv SD sekecamatan
Jombang kadar pemanfaatan media belajar tiga dimensi adalah kurang baik.
F 14
P = X 100% = e X 100% = 23,333% ( kurang sekali )
N 60

Sedangkan bila disusun secara terperinci sebagai berikut :
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1. Globe adaiah baik sekali (100%).

2. Diorama, standar fembar balik, mock up, ritatoon,rotatoon adalah dibawah

50%, maka dalam kriteria penulis adalah kurang sekali.

TABEL 4.8
PROSENTASE KADAR PEMANFAATAN MEDIA BELAJAR IPS - SD

KELAS IV SEKECAMATAN JOMBANG

MEDA,BROYEKSI
NO BENTUK MEDIA F NN %
1 . OHP ’ i N j’“-"—*“i‘a—-—— p——- -1—(.).__. ]
2. | Opaque Proyektor o 10 0
3. | Slides | i 10 .10
4. | Film Strips 0 10 - 0
JUMLAH : "/ 2 40 5

Pada tabel di.avas, péneliti memberikan penjelasan bahwa Prosentase
Kadar Pemanfa@tan “Wedia Belajar bentuk Media Proyeksi vyaitu @ OHP,

Opaque Prayekivr, Slides, dan Film Strips adalah kurang sekali.
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TABEL 4.9
PROSENTASE KADAR PEMANFAATAN MEDIA BELAJAR IPS-SD

KELAS IV SEKECAMATAN JOMBANG

BENTUK MEDIA MEDIA LINGKU NGAN
F N %
l
LINGKUNGAN 10 | 10 100
|

Pada tabel 4.9 dalam prosentaée pesimanfaatan media belajar IPS-SD di
kelas |V adalah baik sekali.
F M

P = e X 100% =-N-Mx100% = 100% (baik sekali).
N 10
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TABEL 4.10
PROSENTASE KADAR PEMANFAATAN MEDIA BELAJAR IPS-SD
KELAS V SEKECAMATAN JOMBANG
T
NO BENTUK MEDIA ‘MEDIA GRAFIS
F N %
1. Bagan _ 8 10 80
2. Grafik 10 10 100
3. Diagram 9 0 90
4. Sketsa 8 [ 10 80
5. Gambar W0 | 10 100
6. Poster l '/ 10 70
7. | Karturvkarikatur e 10 10
8. | Komik ' 1 10 - 10
9. | Peta 10 10 100
JUIGLANH 64 a0 71,111

Tabel 440U ménunjukkan bahwa prosentase kadar pemanfaatan media
belajar |1PS\ 8D di kelas V sera keseluruhan adalah baik kecuali pada pada
karturhdah komik.

Sedangkan disusun secara terperinci akan terlihat :

. Peta, gambar, grafik, diagram, sketsa, adalah baik sekali.

—

2. Bagan dan Sketsa adalah baik.

3. Poster adalah cukup.

4. Komik, Kartun dan karikatur adalah kurang sekai.
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TABEL 4.11
PROSENTASE KADAR PEMANFAATAN MEDIA BELAJAR 1PS-SD
KELAS V SEKECAMATAN JOMBANG
NO BENTUK MEDIA MEDIA TIGA DIMENSI
F.ll N %
ol
1. Mock Up Q 10
2. Diorama a 10 0
3. Ritatoon 0 10
4. | Rotatoon 0 10 0
5. Standar Lembar Balik 2 10 20
6. Globe 10 10 100
JUTTLNA - 12 60 20

¢

Tabsi~diatz$é menunjukkan bahwa Prosentase Kadar Pemanfaatan

Media«Baigjar” IPS di SD yaitu tentang media tiga dimensi antara lain Mock

Up, Didrama, Ritatoon, Rotatoon, Standar Lembar Balik dan Globe secara

keseluruhan dilihat dalam kriteria penulis dalam penilaian adalah kurang sekali.

Sedangkan bila disusun secara terperinci adafah :

10

1. Globe P = ~——--— X 100% = 100% (baik sekali)

10

2. Diorama, Mock Up, Standar Lembar Balik, Ritatoon, Rotatoon adaiah

kurang sekali.
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TABEL 4.12
PROSENTASE KADAR PEMANFAATAN MEDIA BELAJAR IPS-SD
KELAS V SEKECAMATAN JOMBANG
NO BENTUK MEDIA MEDIA PROYEKS!
F N %
1. |OHP 1 10 10
2. | Opaque Proyektor 0 10 0
3. | Slides 1 70 10
4. Film Strips 0NN 10 0
JUMLAH ; L2 40 5

Pada tabel 4.12 menunjul¢@n, batiwa prosentase Kadar Pemanfaatan

Media Belajar iPS pada megia pfoyeksi adalah kurang sekall.

Karena dari keempat nfedia\pioyeksi yang ada tidak ada yang menunjukkan

cukup, baik maupun baik sekali.

TABEL 4.13
RROSENTASE KADAR PEMANFAATAN MEDIA BELAJAR IPS-5D
KELAS V SEKECAMATAN JOMBANG

BENTUK MEDIA

MEDIA LINGKUNGAN

F

N

%

LINGKUNGAN

10

10
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Pada tabel 4.13 cukuo jelas sekali bahwa media lingkungan yang berada di

SO kelas V sekecamatan Jombang adalah baik sekali dilihat dari prosentase
kadar pemanfaatan media belajar. Bila dihitung secara rinci adalah sebagai
berikut :

F 10
P = x100% = —-- x 100% = 100% ( baik sekali).
N 10 '

TABEL 4.14
PROSENTASE KADAR PEMANFAATAN MEDIABELAJAR IPS - SD
KELAS VI SEKECAMATAN IOCMBANG

|
NO BENTUK MEDIA MEDIA GRAFIS
A JL F N %
1. | Bagan 7 10 70
2 Grafik 8 10 80
3. Diagram 8 10 80
4. Sketsa 7 10 70
5. Gambar 10 10 100
6. Poster 7 10 70
7. Kartun/ Kalikaroy 1 10 10
8. Komik 3 10 30
9. |Petag |\ 10 10 100
L JUMLAH : 61 90 67,777

Menurut tabel di atas menunjukkan bahwa Prosentase Kadar
Pemanfaatan Media Belajar 1PS adalah cukup.
Jika disusun secara terperinci sebagai berikut :

1. Gambar, peta, diagram, dan poster adalah diatas 80% (baik sekali).
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2. Grafik dan diagram diatas 70% (baik)
3. Bagan, sketsa, poster diatas 60% (cukup).
4. Komik kurang dar 50% (kurang sekali).
TABEL 4.15
PROSENTASE KADAR PEMANFAATAN MEDIA BELAJAR IPS
KELAS VI SEKECAMATAN JOMBANG
NO BENTUK MEDIA MEDIACTIGA DIMENSI
F N %
)]
1. Mock Up v 10 0
2. | Diorama i 0 10 0
3. Ritatoon 0 10 0
4. Rotatoon 0 10 0
5. Standar Lembar Batk 3 10 30
6. Globe 10 10 100
HIMLAH : 13 60 21,666

Pasla’tabel 4. 15 menunjukkan bahwa prosentase Kadar Pemanfaatan
Media belajar Tiga Dimensi secara keseluruhan adalah kurang sekali.

Kalau disusun secara rinci sebagal berikut :
1. Globe adalah baik sekali yaitu :

F 10

P = e X 100% = « X 100% = 100% ( baik sekali ).
N 10
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2. Standar Lembar Balik , Rotatoon, Ritatoon, Diorama dan Mock Up adalah

Kurang dari 50% atau kurang sekali.
TABEL 4.16
PROSENTASE KADAR PEMANFAATAN MEDIA BELAJAR IPS-SD

KELAS VI SEKECAMATAN JOMBANG

NO BENTUK MEDIA MEDIA PROYEKS!
' F N %
1. OHP 1 10 10
2. Opaque Proyektor 0 10 0
3. Slides l A 10 10
4. Film Strips 0 10 0
JUMLAH 2 40 5

Pada tabei™) 4.16 menunjukkan bahwa prosentase Kadar
Pemanfaatan Media\ Belajar Proyeksi yang terdiri dari : OHP, Opaque
Proyektor, §liie} gan Film Strips adalah 5% (kurang sekali). Menurut kriteria
penuiis‘agalah kurang sekali.

Sédangkan media yang lain adalah 0% = kurang sekali.
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PROSENTASE KADAR PEMANFAATAN MEDIA BELAJAR IPS-SD

KELAS VI SEKECAMATAN JOMBANG

BENTUK MEDIA MEDIA LINGKUNGAN
F N %
LINGKUNGAN 10 10 10

Pada tabel 4.17 memuat media lingkupgan'yarig menunjukkan bahwa

prosentase pemanfaatan media belajar lingkwigan adalah baik sekali.

F 10

P= — x 100% = —— x 1602 57100% (baik sekali).

N 10
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TABEL 4.18
UPAYA MENGATASI MEDIA YANG TIDAK TERSEDIA DI SD
KELAS Il SEKECAMATAN JOMBANG
UPAYA GURU

NO BENTUK MEDIA JML. us uG USK
1. Bagan 7 1 3 3
2. | Grafik 7 0 3 4
3. | Diagram 7 ¥\ 4 1
4. Sketsa 5 0 3 2
5. Gambar 10 2 4 4
6. Poster [ 0 3 1
7. | Kartun/ Karikatur I 2 0 2 0
8 | Komik ! 0 0 0 0
9 | Peta ' 12 2 2 8
10. | Mock Up 0 0 0 0
11. | Diorama 0 0 0 0
12. | Ritatoon 2 0 0 2
13. | Rotatoon 1 0 1 0
14. | Standar\Lesibar Balik 2 0 0 2
15. | Glohe 5 0 0 5
16. .| @RP 1 o 0 1
17. | Gpaque Proyektor 0 0 ¢ G
18. | Slides 1 0 0 1
19. | Film Strips 0 0 0 0
20. | Lingkungan 14 3 4 7

JUMLAH : 80 10 29 41
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Dalam tabel 4.18 dapat dibaca sebagai berikut :
1. Pada kolom jumiah menunjukkan bahwa jumlah sekolah dasar sekecamatan

Jombang yang tidak mempunyai media yang disebutkan pada samping kiri.

. Kolom US ( usaha siswa) menunjukkan bahwa media yang tidak ada di

2]

sekolah, guru menugaskan siswa untuk mengupayakan agar tersedia media
yang diinginkan. |

3. Kolom UG (usaha guru) menunjukkan bahwa media yang tidak tersedia di
Sekolah Dasar adalah guru yang mengupayakan dyger tersedia media
tersebut (disamping kiri).

4. Kolom USK (usaha Sekolah ) menunjukkan/phhwa media yang tidak ter-
sedia di Sekolah Dasar adalah sekolabyang mengupayakan agar tersedia
media yang ada disamping km tersebut.

5. Kolom Jumiah paling bawaltangka 80 menunjukkan jumliah media keseluru-

han yang harus diupayakai®

6. Kolom jumiah U 10 iehunjukkan, jumlah Upaya Siswa untuk menga-
dakan mediy yanG tidak tersedia.

7. Kolom ity UG 29 menunjukkal;, jumiah upaya guru dalam mengusaha-
kaw mbzdia yang tidak tersedia di sekolah.

8. Kolom jumiah USK 41 menunjukkan, jumiah upaya sekolah untuk mengada-

Kan media yang tidak tersedia di sekolah.

Dari tabel 4.18 menunjukkan bahwa media yang tersedia keseluruhan

dari 10 Sekolah Dasar sekecamatan Jombang adalah =
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1. Gambar
2. Peta
3. Lingkungan
Dari tabel 4.18 upaya mengatasi media yang tidak tersedia di Sd kelas

Il sekecamatan Jombang diprosentasekan secara keseluruhan adalah

sebagai berikut : F

Prosentase (P) = -—eex X 100% =
.N
80
Prosentase = —-- x 100% = 40 % (mediz-yahg/tidak ada di SD kelas Il1).
200
10
Prosentase =--—-— x 100% = 22,6%(mEdia yang diupayakai siswa).
80
29
Prosentase = -—-- x 100% \5/36,25% (media yang diupayakan guru).
80
41
Prosentase = ---—-x%00% = 51,25% ( media yang diupayakan sekolah).
80

Keterangan =
1. 200 adaldh jurah media (20) kali 10 SD.
2. B0 adalehiuimiah media yang tidak ada.
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TABEL 4.19

UPAYA MENGATAS| MEDIA YANG TIDAK TERSEDIA DI SEKOLAH DASAR

KELAS IV SEKECAMATAN JOMBANG

UPAYA GURU
NO BENTUK MEDIA JML. us UG USK
1. | Bagan 6 1 3 2
2. | Grafik 9 0 4 5
3. | Diagram 7 3 2 2
4. | Sketsa 8 2 5 1
5. | Gambar 8 2 4 2
6. | Poster 4 1 0 3
7. | Kartu dan Karikatur Wyl 0 2 0
8. | Komik 3 1 1 1
9. | Peta . /12 1 2 g
10. | Mock Up 0 0 0 0
11. | Diorama 1 a 0 1
12. | Ritatoon 0 0 0 0
13. | Rotatoon o 0 0 0
i4. | Standar Lepiaai~Saiik 3 0 0 3
15. | Globe g 0 0 9
16. | OHR 1 0 0 1
17. | GQoaque Proyektor 0 0 0 0
18. | Slides 1 0 0 1
19. | Film Strips 0 0 0 0
20. | Lingkungan ‘ 17 4 5 8
JUMLAH : 9 15 28 48
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Dari tabel 4.19 menunjukkan bahwa media yang banyak tersedia di

SD kelas |V sekecamatan Jombang adalah :

1.

2

Grafik

Gambar

. Peta
. Globe

. Lingkungan

Sedangkan media yang tidak tersedia ( 0% ) adalah :

. Mock Up

. Ritatoon

. Rotatoon

. Opaque Proyektor

. Film Strips.

Dari tabel tersehdi dapat diprosentasekan sebagai berikut :

Y
~

. Prosentase 59 /4 X 100% = 45,5% ( jumlah media yang diupayakan
dan 10§05 sexgg:matan Jombang ).
. Presentasé = ____1_?_# x 100% = 16,483% ( media yang diupayakan siswa
dari 10 SD sekef?a:matan Jombang ).
Prosentase = -E?-- x 100% = 30,769% ( jumlah media yang diupayakan
guru dari 10 Sdg;ekecamatan Jombang ).
. Prosentase = -—Z—?—-— x 100% = 52,747% ( jumiah media yang diupaya-

kan sekolah dari 10 SD sekecamatan Jombang ).
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TABEL 4.20
UPAYA MENGATAS] MEDIA YANG TIDAK TERSEDIA DI SD
KELAS V SEKECAMATAN JOMBANG
UPAYA GURU
NO BENTUK MEDIA JML. us UG USK
1. | Bagan 8 1 6 1
2. | Grafik 10 0 8 2
3. | Diagram 9 3 4 2
4. | Sketsa 9 2 7 0
5 Gambar 12 5 4 3
6. | Poster 6 2 0 4
7. | Kartun dan Karikatur % 1 1 1]
8. | Komik 3 1 1 1
9. | Peta E 11 2 1 8
10. | Mock Up 0 0 0 0
11. | Diorama 0 0 0 0
12. | Ritatoon 0 0 0 0
13. | Rotatoon 0 0 0 0
14. | Standar Lepbad Seitk 2 0 0 2
15. | Globe 9 0 0 9
16. | OHP 1 0 0 1
17. | Cpaque Proyektor 0 0 0 0
18. | Sliges 1 0 0 1
19. | Film Strips 0 0 0 0
20. | Lingkungan 15 2 4 9
JUMLAH : a8 19 36 43

Dalam tabel 4.20 menunjukkan bahwa media yang tersedia hampir

100% di SD sekecamatan Jombang adalah :
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1. Grafik

2. Gambar

3. Peta

4. Globe

5. Sketsa

6. Diagram

7. Lingkungan.

Sedangkan media yang tidak tersedia ( 0%)\den 70 Sd sekecamatan
Jombang adalah mock up, diorama, Ritatooif yotatoon, Opaque proyektor,

dan film strips.

Dari tabel 4.20 dapat diprosentasekan sebagai berikut :

a. Prosentase = -3?-' X 1005 ¢ 49% ( jumlah media yang diupayakan dari
10 SD sekecarig?an Jombang ).
b. Prosentase = -4-1-:  ¥100% = 19,387% ( jumiah media yang diupayakan
siswé dari 7@ ;‘:E;‘ sekecamatan Jombang).
C. Prosemase /= -------— x 100% = 36,734% ( jumiah media yang diupayakan
guru gan 10 SD sekecamatan Jombang).
d. Prosentase = ---;;—-- X 100% = 43,877% (jumlah media yang diupayakan

sekolah dari 10 Sd sekecamatan Jombang ).
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TABEL 4.21
UPAYA MENGATASI MEDIA YANG TIDAK TERSEDIA DI SD
KELAS VI SEKECAMATAN JOMBANG |
UPAYA GURU
NO BENTUK MEDIA JML. | US UG | UsK
1. Bagan 7 1 5 1
2. Grafik 8 0 5 3
3 Diorama 6 2 3 1
4 Sketsa 7 2 5 0
5 Gambar " | 3 4 4
6. | Poster ) 6| 2 0 4
7 Kartun dan Karikatur " 4 1 1 0
8. | Komik " E 1 1 2
9 Peta 12 2 1 g
10. | Mock Up 0 0 0 -0
11. | Diorama 0 0 0 0
12. | Rotatoon 0 0 0 0
13. | Ritatoon 0 0 0 0
14. | Standar ieivbar Balik 3 0 0 3
15. | Globe 9 0 0 9
16. | OMF 1 0 0 1
17. [NUpaque Proyektor 0 0 0 0
18. Sides 1 0 0 1
19. | Film Strips 0 0 0 0
20. | Linglungan 15 3 5 7
JUMLAH : 92 17 30 45
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Dari tabel 4. 21 menunjukkan bahwa media yang hampir tersedia

100% di SD sekecamatan Jombang adalah : gambar, peta, globe, dan
lingkungan.

Sedangkan media yang tidak tersedia {(0%) di SD kelas VI
sekecamatan Jombang adalah : mock up, diorama, rotatoon, ritatodn, opaque

proyektor dan film strips.

Dari tabel 4.21 dapat diprosentasekan sebagai berikut :

92
a. Prosentase = ------- x 100% = 46% ( jumlah media jairyg diupayakan dari
200
10 SD sekecamatan Jombang).
17
b. Prosentase = -—------ X 100% = 18478% ( jumlah media yang diupayakan
92
siswa dari 10 SD sekecamataiv dombang).
30
¢. Prosentase = -~ X 10(0% = 32,608% (jumiah media yang diupayakan
92 ’
guru dari 10 SDvsekecamatan Jombang).
45 .
d. Proséntase =-—— x 100% = 48,913% (jumlah media yang diupayakan
92 '

sekolah dari 10 SD sekecamatan Jombang).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Dari hasil penel-itian yang dilaksanakandi Sekolah Dasar sekecamatan
Jombang kabupaten Jombang dapat ditarik kesimpula'n sebagai berikut : |
1. Dari 20 media yang tertulis dalam angket, yang dimiliki oléh Sekolah Dasar
sekecamatan Jombang kabuapten Jombang hanya 16 macam media 1PS,
menurut kriteria penilaian sebagai berikut :

1.1. Media pengajaran IPS berupa Gambar, peta)\g.obg dan lingkungan un-
tuk SD kelas Il IV, V, Vi nilainya adaiak/'Dai¥ sekali. Begitu juga untuk
media grafik ke[as IV, V, VI jugadaik'cekali.

1.2. Media bagan untuk kelas V, poster untuk kelas 1V, sketsa untuk kelas
v kriteria penilaiannya a@alaivizaik.

1.3. Media sketsa untuk\celas1V, dan V penilaiannya adalah cukup.

1.4. Media postegkelas™til penilaiannya adalah Kurang.

1.5. Media karténdan karikatur, komik, mock up, diorama, ritatoon, rotatoon
, Stangey iembar balik, OHP dan slides nilainya adalah kurang sekali.

1.6\Media yang tidak ada di Sekolah Dasar sekecamatan Jombang yaitu :
Mock up, diorama, Opaque proyektor, dan film strips.

2. Kadar pemanfaatan media belajar IPS di Sekolah Dasar sekecamatan
Jombang adalah :
Kelas Il media grafis nilainya kurang, media tiga dimensi nilainya kurang

sekali, media proyeksi nilainya cukup, dan media lingkungan nilainya baik
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sekali.

Kelas IV untuk media grafis nilainya adalah cukup, media tiga dimensi nilai
nya adalah kurang sekali, media proyeksi nilainya kurang sekali, dan pada
lingkunga-n nilainya baik sekali.
Kelas V untuk media grafis nilainya baik, media tiga dimensi nilainya kurang
sekali, media proyeksi nilainya kurang sekali, dan untuk rhedia lingktngan ni-
lainya adalah baik sekaii.
Kelas Vi : untuk media grafis nilainya cukup, media\liga dimensi nilainya
kurang sekali, media proyeksi nilainya kurang sekuli, media lingkungan
nilainya baik sekali.

3. Upaya untuk mengatasi media I-PS vang tidak tersedia di Sekolah Dasar
sebagai berikut :
3.1. Upaya siswa untuk mgnaatasi media yang tidak tersedia di' kurang

Sekali.

3.2. Upaya guru ghiuk-f*éngatasi media yang tidak tersedia kurang sekali.

3.3. Upaya seidlziruntuk mengatasi media IPS yang tidak tersedia di seko-

lah subang.

B. SARAN -SARAN
Beradasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan peneiiti

yang telah dikemukakan terdahulu, maka peneliti mengajukan saran sebagai

berikut :
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1.1. Agai uapdl Iliglgupayaxan Sena meaia belajar IPS yang tidai tersé—
di di sekolah secafa mandiri.

1.2. Perlu berusah; memahami tentang penggunaan media betajar IPS khu- -
susnya dan cara-cara pembuatannya.

1.3. Supaya memanfaatkan media belajar yang tersedia di sekolah secara
tepat guna dan hasil guna.

2. Kepada Kepala Sekolah Dasar sekecamatan Jombang peneliti menya-
rankan ;

2.1. agar dapat mengupayakan keberadaan\nedia belajar yang dibutuhkan
.di setiap mata pelajaran.' A

2.2. Dalam pengadaan media belajar Wapat memanfaatkan mata pelajaran
ketrampilan atau beker|§ 3aiha dengan BP3 misalnya.

3. Kepada Kandepdikbudkab Jombang peneliti menyarankan :

3.1. Perlu adanya pedatara-penataran mengenai cara penggunaan media

maupumcagipengadaannya secara mandiri.

3.2. Upava mehgatasi media yang tidak terjangkau daya belinya oleh seko-
lab, perlu mendapatkan bantuaﬁ secara rutin dalam setiap tahun angga-
ran.

4. Penelitian tentang media belajar agar lebih ditingkatkan, demi terlaksananya

proses belajar mengajar yang baik dan hasil belajar yang maks'imal.
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INSTRUMEN PENELITIAN

PETUNJUK :
1. Dibawabh ini ada sejumiah perlanyaan yang berkenaan dengan Media Bela-

jar IPS di Sekolah Dasar yang meliputi :
a. Media Grafis

b. Media Tiga Dimensi

c. Media Proyeksi

d. Media Lingkungan
2. Bapak/Ibu/Sdr. Dimohon untuk memberikan tanda cekiigfV ) pada kolom

yang tersedia, sesuai dengan keadaan sekolah yang sebendmya.
3. Kelompok |
Tentang Media Belajar IPS apa saja yang tersedia o Sekolah
Kelompok il
Tentang Media Belajar IPS apa saja yang{dimaiifaatian dalam proses pem-
betajaran siswa Sekolah Dasar Bapaldibu.
Kelompok iil '
Tentang upaya mengatasi Media.belajar(PS yang tidak tersedia disekalah
diupayakan oleh siapa : Upaya-Siswa (US)
Upay2rGiru (UG) atau
Upays Sekofah (USK)
4. Pengumpulan data initidat( ada sangkut pautnya dengan jabatan/ status
Bapak/lbwSdr. Oleh-$ebAb itu tidak periu membubuhkan nama {anonimj.

Nama Sekolah ; ...............
Kelas THWIIVIVEVE®

* caret yang tidak periu
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PERTANYAAN KELOMPOK 1
- Media Belajar IPS apa saja yang tersedia di Sekolah Dasar Bapak/lbu?

PERTANYAAN KELOMPOK 2
- Media belajar IPS apa saja yang dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran siswa Sekolah Dasar Bapak/lbu?

PERTANYAAN KELOMPOK 3
- Diupayakan oleh siapa media belajar IPS_yang tidak ada di Sekolah
Dasar Bapak/bu?
Upaya Siswa (US) - Upaya Guru (UG) - Upaya Sekotah (USK)

JAW _rl_\_ b\A N
No.| Bentuk Media KELP.1 | KELP. 2~ N/ /KELOMPOK 3
o~ L AUS uG USK
1 Bagan e\
2 Graf ik £ 0
3 Diagram
4. Sketsa
5, Gambar =1
- Paoster -
7 Kartuni/karikatur, AA'H
8 Komik
9 Peta ~ -l_
)
10 Mock Uip
11 D lorama
12 R itatoon \
13 Rotateois,
14 Stangur hembar Balik
15 CGloue
16 O e
17 Opague Proyektor
18 Slides
19 | Film Stripes
20 Lingkungan
KETERANGAN : Media Grafis ' Nomor : 1 -9
M edia Tiga Dimensi  Nomor : 10 - 15
Media Proyeksi Nomor : 16 <19

Media Lingkungan Nomor : 20
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LEMBAR PENGAMATAN
PENGGUNAAN MEDIA BELAJAR IPS

" 1. Identitas : a Nama Sekolah Cerrerrresharasnieaastesstases tbnnreeenrnenns

b. Kelas /Jam = oo S oo R

2. Materi Pelajaran :

a Pokok Bahasan L e reeeneee et eiere i —res—asintstortaseteteanneanreaanteeaseesaneeeanntons

............................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------

......................................................................

4. Media pengajaran diperoleh dari : ...................... 2.\ WA

5. Kesesuaian dengan materi pelajaran *

a Sesuat - b. Kurang sesuai c. Tidak sesuai
6. Kehadiran media pengajaran bsgi sisped didik *

a. Sangat membantu

6. Membantu ]

c. Cukup membantu

d. Kurang membanth)

e."T1adk menibaritu
7. Penggunaan media belajar oleh guru*

a. Baik . b. Cukup . €. Kurang
8. Catatan lain-lain :

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................
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Nama : R.SUGIHONO.PS,BA
NIP t 130 277 TAT
Pangkat/Golongan : Penata , II1/¢

Jabatan ¢ Kepala Kandép/ Dikbud Cam,Jombang
dengan ini memberi izin kepada Saudakra -

Nama t Dra W SAMBADA S.Pd

Pangkat/Golongan 3 Asisten Ahli Madya , III/a

Jabatan : Dosen FKIP UT UPBJJ Surabaya di Jombag
untuk menyebarkan angket (dzl&m rangka penelitian yang berjudul
" Pemanfaatan Media Belalair~IPS Dalam Proses Pembelajaran Siswa

Sekolah Dasar di Kegodstan Jombang Kabupaten Jombang " kepada
Guru-guru Sekolah“DNasar kelas III,IV,V,VI di wilayah - kecamatan

Jombang pada tahtn‘pelajaran 1996/1997 . Pelaksanaanya tanggal
22 gfd 27 Juli\1996, Kepada SD yang dijadikan sampel penelitian
mohon dapat meémbantu dalam pelaksanaanya .
Adapun sekolah yang akan dikunjungi tersebut dibawah ini

1, BBN Jombatan I

2« SDN Jombatan IIIX

3, SDN Jr—>-*-— "~

4, SDN
5. &
6!
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